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 Orang tua adalah pendidik pertama bagi anak-anaknya terutama masalah shalat. penelitian 

ini di latar belakangi oleh kewajiban orang tua dalam mendidik anak-anaknya sekali pun orang tua 

tersebut memiliki banyak kesibukan. Di dalam mendidik anak-anaknya orang tua menggunakan 

beberapa macam metode yaitu keteladanan, reward, nasehat, ancaman dan hukuman.  

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pendidikan disiplin shalat lima waktu pada anak 

Pegawai Negeri Sipil di Kelurahan Agung Kabupaten Tabalong dan kendala-kendala di dalam 

pendidikan disiplin shalat lima waktu pada anak Pegawai Negeri Sipil di Kelurahan Agung 

Kabupaten Tabalong. 

Subjek dalam penilitian ini adalah dua orang kepada keluarga yang berprofesi sebagai 

Pegawai Negeri Sipil (Guru Pendidikan Agama Islam) dan objek penilitian ini adalah pendidikan 

disiplin shalat lima waktu pada anak Pegawai Negeri Sipil di Kelurahan Agung Kabupaten 

Tabalong. 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah observasi, wawancara dan 

dokumenter dengan menggunakan penelitian deskriftif kualitatif, yaitu menguraikan data yang 

diperoleh di lapangan disertai dengan argumentasi penulis dalam bentuk analisis data dan menarik 

kesimpulan secara induktif. Teknik pegolahan data dalam penelitian ini adalah reduksi data, 

penyajian data dan verifikasi. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat diambil kesimpulan bahwa pendidikan disiplin shalat 

lima waktu pada anak Pegawai Negeri Sipil di Kelurahan Agung Kabupaten Tabalong, meliputi: 

(1) keteladanan, (2) reward, (3) nasehat, (4) ancaman, (5) hukuman. Adapun kendala-kendala 

pendidikan disiplin shalat, yaitu: (1) latar belakang pendidikan orang tua, (2) waktu yang tersedia, 

(3) kesadaran orang tua, (4) lingkungan masyarakat. 

 


